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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik di SMP Negeri 4 Ngawi melalui model pembelajaran 
problem-based learning (PBL) dengan pendekatan sosiosaintifik. Adapun jenis 
penelitian yang dilaksanakan yaitu penelitian tindakan kelas model Kemmis dan 
Teggart. Subjek penelitian yang digunakan yaitu kelas VII A yang berjumlah 32 
peserta didik. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu lembar tes 
yang didasarkan pada indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan 
sebagai kegiatan posttest di setiap akhir pembelajarannya. Kemudian data yang 
diperoleh dianalisis berdasarkan ketuntasan klasikal pada setiap siklusnya. Hasil 
belajar ketuntasan klasikal pada materi bumi dan sistem tata surya digunakan 
sebagai indikator keberhasilan. Berdasarkan hasil ketuntasan klasikal terdapat 
peningkatan disetiap siklusnya. Siklus I memperoleh persentase sebesar 72% dan 
siklus II sebesar 91%. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pembelajaran PBL dengan pendekatan sosiosaintifik efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Sosiosaintifik 

 
Abstract: This research aims to see the improvement of students' critical 
thinking skills at SMP Negeri 4 Ngawi through a problem-based learning (PBL) 
learning model with a socioscientific approach. The type of research is 
classroom action research using the Kemmis and Teggart model. The research 
subjects used were class VII A, totaling 32 students. In this research, the 
instrument used is a test sheet which is based on indicators of critical thinking 
abilities which are used as posttest activities at the end of each lesson. Then the 
data obtained was analyzed based on classical completeness in each cycle. The 
results of studying classical completeness in material on The Earth and The Solar 
System are used as an indicator of success. Based on the results of classical 
completion, there is an increase in each cycle. Cycle I obtained a percentage of 
72% and cycle II of 91%. Thus, the research results show that the PBL learning 
model with a socioscientific approach is effective in improving students' critical 
thinking abilities. 
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PENDAHULUAN 

Cepatnya perkembangan pengetahuan serta teknologi pada abad 21 mendorong perubahan 
yang esensial serta subtansial disegala bidang kehidupan, terutama bidang pendidikan (Makhrus, 

2018). Perubahan dalam bidang pendidikan menjawab tantangan di era revolusi industri 4.0, hal ini 
dikarenakan dengan meningkatnya kualitas kemampuan berpikir tingkat tinggi pada sumber daya 
manusia. Adanya banyak perubahan tantangan dan tuntutan ini kemudian direspon sektor 
pendidikan dengan penyesuaian kurikulum. Menurut Mendikbud, pendidikan harus ada 
penyesuaian untuk menciptakan manusia yang berkompeten (Nastiti et al., 2022). Kompetensi yang 
harus diperkuat antara lain adalah berpikir kritis, kreativitas dan inovasi, kemampuan individu dan 
komunikasi, kerjasama dan kepercayaan diri (Nastiti et al., 2022). Penyempurnaan tersebut 
dilakukan dengan revisi kurikulum yang berlaku. Kurikulum baru memusatkan proses pembelajaran 
pada peserta didik, sebagai upaya peningkatan kompetensi lulusan dari desain pendidikan. Adapun 
pendidikan yang sangat memiliki keterkaitan pada kehidupan yaitu pendidikan ilmu pengetahuan 
alam (IPA). Pembelajaran IPA bukan hanya mengetahui tentang fakta, teori, maupun hukum saja, 
akan tetapi dalam pembelajaran IPA juga dibutuhkan adanya pembuktian teori-teori serta 
mengintegrasikan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Al-doulat, 2017). Selain itu, dalam 
mempelajari pembelajaran IPA juga mencangkup terkait beberapa konsep dasar, teknik analisis 
ilmiah guna untuk mengetahui kejadian dan permasalahan yang ada pada kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan konsep IPA (Afiyati et al., 2021).  

Berdasarkan hasil observasi terkait hasil belajar di SMP Negeri 4 Ngawi dalam kategori 
rendah, hal ini dapat diketahui dari hasil nilai ulangan harian yang memperoleh nilai rata-rata 68. 
Dengan demikian, perolehan nilai rata-rata tersebut bedada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) pada kurikulum merdeka mata pelajaran IPA sebesar 75. Selain hal tersebut, 
berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran bahwa peserta didik dalam hal kemampuan 
berpikir kritis perlu dikembangkan, dengan demikian untuk mengembangkan dengan memberikan 
atau menyusun strategi pembelajaran yang sesuai. Peserta didik perlu untuk diberi arahan dan 
motivasi agar dapat berupaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Berdasarkan 
wawancara kepada guru IPA kelas VII, diketahui bahwa peserta didik memiliki potensi untuk dapat 
berpikir kritis dengan baik, namun masih harus diupayakan dengan pemberian stimulus belajar yang 
sesuai. Dengan demikian, dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidik selain menguasai 
materi yang akan diajarkan juga mampu mengetahui cara penyampaian materi yang akan diajarkan 
serta dapat diterima oleh peserta didik yang memiliki perbedaan karakteristik dalam kegiatan 
pembelajarannya. Hal tersebut selaras dengan penelitian  yang diteliti oleh Lilis Nuryanti, diperoleh 
hasil bahwa siswa SMP belum memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi, sehingga 
membutuhkan perlakuan untuk melatih dan membiasakan peserta didik untuk dapat berpikir kritis 
(Nuryanti et al., 2018). Pernyataan tersebut juga didukung berdasarkan hasil penelitian Fauziyah 
yaitu peserta didik dianggap kurang mampu berpikir tingkat tinggi ketika pergi bersekolah hanya 
untuk memperhatikan guru serta mencatat yang telah ditulis guru (A. Fauziah et al., 2017) . Peserta 
didik banyak dituntut benar daripada untuk dapat menemukan ide dan mengambil pelajaran 
(Novtiar & Aripin, 2017). Pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 
pembelajaran IPA dapat dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran yang bersifat kontekstual 
yang didasarkan pada isu-isu permasalahan sehari-hari yang relevan dengan materi yang dipelajari. 
Pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA dapat 
diimplementasikan dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) berbasis 
sosiosaintifik.  

Model Pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 
kecerdasan untuk menyelesaikan masalah (Sutirman, 2013). Adapun sintaks model PBL yaitu 
menstimulasi peserta didik guna menganalisa, berpikir mendalam, menyimpulkan data hasil 
pengamatan, serta menarik premis. Selain itu, PBL menitikberatkan pada masalah yang 
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berhubungan dengan kehidupan nyata, dimana menurut teori belajar Jerome S. Bruner dalam 
Helmiati 2012, pembelajaran dengan melibatkan interaksi sosial dan lingkungan mampu 
meningkatkan kemampuan menganalisa serta memecahkan masalah (Helmiati, 2012). Model PBL 
yang menitikberatkan pembelajaran pada masalah dalam kehidupan nyata, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal menyelesaikan masalah yang beriorientasi pada 
kehidupan sehari-hari yang selaras dengan materi pembelajaran, selain itu juga dalam kegiatan 
pembelajaran eserta didik menjadi aktif (Helmiati, 2012). Menurut Rohmawati et al dalam 
alviaturrohmah et al 2021, sosiosaintifik adalah salah satu pendekatan yang menjadikan peserta 
didik untuk dapat lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar terkait pembahasan isu-isu sains yang 
terdapat pada kehidupan sehari-hari (Alviaturrohmah et al., 2021). Zelder, dkk mengemukakan 
terkait manfaat dari pendekatan pembelajaran berbasis sosiosaintifik antara lain yaitu: dapat 
meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik terkait dasar sains, konsep sains yang di 
implementasikan pada kegiatan sehari-hari dan ilmu pengetahuan yang menuju pada pembuktian 
teori, memupuk kesadaran sosial peserta didik dengan menggunakan penalaran mereka terkait isu-
isu dari hasil refleksi masing-masing peserta didik, mampu mengubah keterampilan 
mengidentifikasi, menyimpulkan, melakukan, mempresentasikan, menilai serta mengevaluasinya 
(Fowler et al., 2009). Pendekatan sosiosaintifik mampu mengarahkan peserta didik dalam 
berperilaku sains, mampu mengoptimalisasikan peserta didik dalam mememilih informasi, serta  
mampu untuk menentukan keputusan dari masalah sosiosaintifik yang terdapat kehidupan sehari-
hari (Alviaturrohmah et al., 2021). Model pembelajaran PBL dengan pendekatan diharapkan mampu 
untuk memusatkan pembelajaran kepada peserta didik dengan tetap dalam pendampingan dan 
arahan dari guru agar pembelajaran tetap mengacu pada tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Berangkat dari uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Problem Based Learning (PBL) dengan Pendekatan Sosisaintifik terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik Kelas VII Materi Bumi dan Tata Surya”. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode PTK  
merupakan suatu pengamatan terhadap tindakan kegiatan dalam pembelajaran yang sengaja 
dimunculkan yang terjadi di dalam kelas secara bersamaan (Abdurrahman, 2019). Adapun metode 
PTK yang digunakan mengacu pada PTK model Kemmis dan Teggart dengan tahapannya yaitu, 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (D. N. Fauziah, 2016).  

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Ngawi semester genap 
tahun pelajaran 2022/2023. Adapun subjek penelitian adalah kelas VII A yang berjumlah 32 peserta 
didik. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 
yang diterapkan pada setiap siklusnya. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 
penjelasan sederhana, dukungan dasar, menetukan keputusan, klarifikasi, dan strategi ataupun 
taktik (Crismasanti & Yunianta, 2017). 
1. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu lembar tes yang digunakan sebagai posttest yang disesuaikan dengan indikator 
kemampuan berpikir kritis pada materi bumi dan tata surya dengan sub materi bumi dan 
satelitnya. Adapun rincian setiap siklusnya sebagai berikut: 
a. Siklus I 

1) Tahap perencanaan 
Pada tahap ini berdasarkan hasil tes diagnostik yang telah dilakukan pada subjek 

penelitian, selanjutnya merancang perangkat pembelajaran. Dalam merancang 
pembelajaran tentunya menganalisis dari tujuan pembelajaran yang akan dipelajari, 
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untuk menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan. Selain itu juga 
menentukan model pembelajaran yang akan diimplementasikan pada pembelajaran, 
model pembelajaran yaitu PBL dengan pendekatan sosiosaintifik. Memilih model dan 
pendekatan tersebut selaras dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
akan diukur. Kemudian, setelah menentukan model dan pendekatan pembelajaran 
selanjutnya menyusun modul ajar lengkap beserta asesmennya serta media 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu LKPD berdiferensiasi yang memfasilitasi 
karakter peserta didik yang berbeda-beda yaitu berdiferensiasi konten. Selain hal 
tersebut, juga menyusun soal tes yang digunakan sebagai Posttest diakhir setiap 
siklusnya yang didasarkan pada indikator kemampuan berpikir kritis. Adapun 
indikator kemampuan berpikir kritis yaitu penjelasan sederhana, dukungan dasar, 
menetukan keputusan, klarifikasi, dan strategi ataupun taktik (Crismasanti & 
Yunianta, 2017). Modul ajar serta perangkat pembelajaran yang telah dirancang untuk 
dilaksanakan dikelas VII A di SMP Negeri 4 Ngawi. 

2) Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan perangkat pembelajaran yang telah 

disusun pada tahap perencanaan. Tahapan ini sangat penting, karena merupakan 
bagian terpenting dari penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan pembelajaran 
didasarkan pada sintak pembelajaran PBL yaitu orientasi masalah peserta didik, 
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Hakim et al., 2016). Pada kegiatan 
pendahuluan peserta didik berdoa menjawab salam serta melakukan apersepsi 
pembelajaran dilanjutkan dengan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. Kemudian tahap kegiatan inti pembelajaran disesuaikan dengan sinktaks 
model pembelajaran PBL, yang mana kegiatan ini dilaksanakan secara berkelompok 
yang disesuaikan dengan gaya belajar. Adapun pengelompokan gaya belajar 
didasarkan pada tes diagnostik sebelum pembelajaran. Kemudian masing-masing 
kelompok mengerjakan LKPD dan mendiskusikan isu-isu permasalahan dikehidupan 
sehari-hari yang disesuaikan pada materi yang dipelajari. Adapun LKPD yang 
digunakan berdiferensiasi konten yang didasarkan pada gaya belajar peserta didik. 
Sehingga memfasilitasi karakter peserta didik yang berbeda-beda. Selanjutnya 
peserta didik melakukan diskusi bersama teman sekelompok dan guru sebagai 
fasilitator. Hasil dari diskusi kelompok pada LKPD kemudian dipresentasikan oleh 
setiap kelompok. selanjutnya guru beserta peserta didik secara bersamaan 
mengevaluasi dan merefleksi materi yang telah dipelajari dan dilanjutkan pada 
kegiatan akhir pembelajaran sebleum ditutup peserta didik mengerjakan posttest 
terkait materi yang telah dipelajari yang disesuaikan pada indikator kemampuan 
berpikir kritis.  

3) Tahap refleksi 
Tahapan yang terakhir yaitu refleksi, kegiatan ini merefleksikan hasil dari 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Pentingnya dari kegiatan refleksi 
yang dilaksanakan setelah mekakukan pembelajaran menghasilkan sebuah 
kesimpulan yang diguanakan untuk perbaikan pembelajaan yang akan dilaksanakan 
berikutnya (Salasiah et al., 2022). 

b. Siklus II 
Tahapan kegiatan pada siklus ke dua sama halnya dengan tahapan siklus pertama.  

Pembelajaran siklus ke dua juga menggunakan model pembelajaran PBL dengan 
pendekatan sosiosanitifik. Kegiatan pembelajaran juga dilaksanakan secara kelompok 
yang didasarkan pada hasil tes diagnostic non kognitif yaitu gaya belajar. Pengelompokkan 
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berdasarkan gaya belajar mampu menjadikan peserta didik belajar dengan cara yang tepat 
(Ferdiansyah et al., 2017). Adapun untuk memfasilitasi masing-masing gaya belajar peserta 
didik, pada siklus ke dua LKPD yang digunakan didasarkan dengan berdiferensi produk. 
Kelompok gaya belajar visual mendiskusikan permasalah pada kehidupan sehari-hari 
yautu rotasi dan revolusi bumi serta dampaknya dalam kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk peta konsep/infograsis/maind mapping pada LKPD. Selanjutnya LKPD untuk 
kelompok peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori mendiskusikan permasalah 
pada kehidupan sehari-hari yaitu rotasi dan revolusi bumi serta dampaknya dalam 
kehidupan sehari-hari dalam bentuk video pembelajaran. Serta LKPD untuk kelompok 
peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik mendiskusikan permasalah pada 
kehidupan sehari-hari yaitu rotasi dan revolusi bumi serta dampaknya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan membuat alat peraga sederhana terkait proses terjadinya siang dan 
malam.  Setelah peserta didik melakukan diskusi dan penyelidikan hasil bersama 
kelompok, dilanjutkan dengan menyajikan hasil kerja dari kelompok masing-masing. Pada 
akhir kegiatan juga mengerjakan posttest terkait materi yang telah dipelajari yang 
disesuaikan pada indikator kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya, peneliti menganalisis 
hasil daripada siklus satu dan siklus ke dua terkait hasil belajar dan ketercapaian setiap 
indikator kemampuan berpikir kiritis pada setiap pertemuan yang telah dilaksanakan. 

2. Cara Pengambilan Data 
Intrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data penelitian adalah lembar 

tes yang digunakan sebagai pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan sebelum kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan, sedangkan posttest dilaksanakan diakhir kegiatan pembelajaran 
pada setiap siklusnya. Adanya kegiatan pretest dan posttest digunakan untuk kegiatan evaluasi 
sebagai mendapatkan informasi terkait pengetahuan peserta didik pada materi yang 
dipelajarinya (Simangunsong et al., 2022).  

3. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu, mengumpulkan data nilai dari hasil posttest yang 

didasarkan pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kemudian hasil data tersebut 
dianalisis berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada kurikulum 
merdeka mata pelajaran IPA di SMP Negeri 4 Ngawi sebesar 75.  KKTP berfungsi untuk 
merefleksikan proses pembelajaran dan menganalisis tingkat penguasaan kompetensi peserta 
didik terhadap mata pelajaran yang dilaksanakan (Ansyari et al., 2023). Dengan demikian, 
peserta didik dapat dikatakan tuntas dalam belajarnya apabila mendapatkan nilai sebesar ≥75. 
Berdasarkan analisis data menggunakan KKTP untuk mengukur ketercapaian KKM 
menggunakan rumus sebagai berikut:  

Ketuntasan klasikal = 
∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 × 100 % 

(Afiyati et al., 2021) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu, tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap refleksi. Melalui hasil dari tahapan tersebut pada 
setiap siklusnya mampu merancang bentuk tindak lanjut dari setiap siklusnya. Dengan 
demikian, pencapaian keberhasilan yang telah ditentukan bisa tercapai. Tahap awal dari 
penelitian tindakan kelas ini yaitu perencanaan. Pada tahapan ini melakukan asesmen 
diagnostik sebelum merancang perangkat pembelajaran. Asesmen diagnostik yang dilakukan 
yaitu asesmen diagnostik non kognitif dengan tes gaya belajar. Berdasarkan hasil asesmen 
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diagnostik tersebut digunakan untuk menganalisis capaian pembelajaran serta dalam 
menyusun perangkat pembelajaran yang disesuiakan dengan kebutuhan peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan konsultasi dengan guru pamong SMP Negeri 4 Ngawi, 
rancangan pembelajaran yang disusun dalam penelitian ini yaitu menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan sosiosaintifik serta 
menggunakan media LKPD berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar. Pada LKPD tersebut 
memuat isu-isu sosiosaintifik yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari selaras dengan materi   
yang dipelajari. Hal ini dikarenakan, kemampuan berpikir kritis peserta didik yang perlu 
dikembangkan.  

Tahpan selanjutnya yaitu pelaksanaan. Hasil penelitian didapatkan berdasarkah hasil 
data penilaian pengetahuan dari hasil lembar tes terkait kemampuan berpikir kritis peserta 
didik yang mengimplementasikan model pembelajaran PBL dengan pendekatan 
sosiosaintifik. Hasil analisis data penelitian menghasilkan bahwa pengimplementasian model 
pembelajaran PBL dengan pendekatan sosiosaintifik mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik disetiap siklusnya. Berikut disajikan nilai rata-rata setiap siklusnya. 

 

 
Gambar 1. Nilai Rata-Rata Siklus I dan Siklus II 

 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 

disetiap siklusnya. Adapun nilai rata-rata pada setiap siklusnya didasarkan pada indikator 
kemampuan berpikir kritis. Nilai rata-rata siklus I sebesar 75,31 dan siklus II sebesar 85,31. 
Dengan demikian, dari hasil nilai rata-rata pada setiap siklusnya, siklus II lebih tinggi 
dibandingkan siklus I. Adapun jika ditinjau dari setiap indikator kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada setiap siklusnya disajikan pada gambar di bawah ini. 

Siklus 1 Siklus 2
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Setiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis pada Siklus I dan 

Siklus II 
 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan nilai indikator berpikir kritis pada setiap 

siklusnya, dimana indikator berpikir kritis pada siklus ke II lebih tinggi dari pada siklus ke I. 
Nilai tertinggi siklus II yaitu pada indikator strategi dan taktik (strategies and tactics) yang 
memperoleh nilai sebesar 97 dan nilai terendah pada indikator dukungan dasar atau 
membangun keterampilan dasar (basic support) dengan nilai 76. Sedangkan pada pada siklus 
I nilai tertinggi juga pada indikator strategi dan taktik (strategies and tactics) yang 
memperoleh nilai sebesar 84 dan nilai indikator terendah juga pada indikator dukungan dasar 
atau membangun keterampilan dasar (basic support) dengan nilai 69.  

Untuk mengukur ketuntasan klasikal pada setiap siklusnya yang didasarkan pada 
indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik yang telah dihitung menggunakan rumus 
ketuntasan klasikal disajikan pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 1. Ketuntasan Klasikal pada Siklus I dan Siklus II  

No Kategori % Ketuntasan Klasikal Jumlah Peserta Didik 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1 Tuntas 72% 91% 23 29 
2 Tidak Tuntas 28% 9% 9 3 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta 

disetiap siklusnya. Pada aspek penilaian pengetahuan, guru merancang soal posttest yang 
disesuaikan pada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang didasarkan pada 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hasil perhitungan ketuntasan klasikal 
peserta didik yang tuntas pada pembelajaran siklus I sebanyak 23 peserta didik dengan 
meperoleh presentase sebesar 72%. Adapun nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai teredah 
sebesar 50. Adapun rata-rata nilai sebesar 75,31 sehingga dalam kategori kategori cukup. 
Dengan demikian, kegiatan pembelajarn pada siklus I belum berhasil.  

Berdasarkan hasil perhitungan ketuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus II 
memperoleh 29 peserta didik yang tuntas dan memperoleh persentase sebesar 91%. Adapun 
nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah ssebesar 60, sehingga memperoleh nilai rata-
rata kelas sebesar 85,31. Dengan demikian, berdasarkan data yang telah dipaparkan terkait 
ketuntasan klasikal pada hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan pada setiap 
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siklusnya. Adapun besar peningkatan pada ketuntasan klasikal hasil belajar pada siklus I ke 
siklus II sebesar 19%. 

 
2. Pembahasan 

Model pembelajaran Problem Based Learning termasuk ke dalam model pembelajaran 
student centered learning atau dapat dikatakan model pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik. Strategi yang digunakan dalam PBL dengan menyajikan isu-isu permasalahan 
kepada peserta didik, adapun isu permasalahan tersebut selaras pengetahuan yang akan 
dipelajari dan kehidupan nyata. Kegiatan menganalisa permasalahan yang disajikan akan 
mampu menstimulasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir secara 
mendalam dan juga meningkatkan rasa ingin tahunya. Selain itu, kegiatan dalam 
memecahkan masalah akan mendorong peserta didik dapat menyelesaikan suatu masalah 
berdasarkan sudut pandang dan literatur yang kredibel (Maryati, 2018).  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan persentase 
ketuntasan klasikal disetiap siklusnya. Adapun persentase ketuntasan klasikal pada siklus I 
sebesar 72% dan siklus II sebesar 92%. Hal ini dikarenakan, pada siklus pertama peserta didik 
cenderung menyesuaikan dengan model pembelajaran yang sedang diterapkan, karena 
peserta didik baru mengenal dan mengikuti pembelajaran dengan mengimplementasikan 
model PBL dengan pendekatan sosiosaintifik yang dilakukan dengan kegiatan berkelompok 
dan berdiskusi. Selain itu, peserta didik belum terbiasa kegiatan pembelajaran dengan 
berkelompok dan menggunakan media LKPD yang didasarkan pada berdiferensiasi konten 
yang selaras dengan materi yang diajarkan dan dilaksanakan secara berdiskusi oleh teman 
sekelompok. LKPD yang diberikan pada setiap kelompok dengan perbedaan gaya belajar 
konten isu sosiosaintifiknya berbeda-beda akan tetapi dalam satu pembahasan terkait bulan 
sebagai satelit bumi dan dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari akibat dari gerak bulan. 
Dengan demikian, merujuk dari pada hasil refleksi siklus I, sehingga melaksanakan evaluasi 
dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan belajar mengajar pada siklus II.  

Hasil penelitian pada siklus ke dua yaitu berdasarkan data yang telah dipaparkan terkait 
ketuntasan klasikal pada hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Peningkatan hasil belajar disetiap siklusnya dikarenakan pada siklus ke II peserta 
didik dapat memahami dan mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. Selain itu juga, 
peserta didik terbiasa melaksanakan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 
PBL dengan pendekatan sosiosaintifik pada setiap siklusnya. Dapat diketahui bahwa, dalam 
melaksanakan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran PBL dengan 
pendekatan sosiosaintifik yang menggunakan media LKPD berdiferensiasi peserta didik 
mampu memperlihatkan kemajuan dalam melakukan pengindentifikasian isu-isu sosial dalam 
kehidupan nyata yang selaras dengan pengetahuan dan memecahkan penyelesaian dengan 
melakukan penyelidikan yang dilaksankan dengan berdiskusi kelompok, kemudian 
menyajikan hasil diskusi yang dilaksanakan dengan presentasi yang percaya diri. Dengan 
demikian, peserta didik lebih mampu menguasai materi materi yang mereka dapatkan 
daripada sekedar mendengarkan ataupun melihat guru yang hanya menampilakan materi 
pembelajaran. Melalui LKPD peserta didik juga berkesempatan untuk belajar berbagai 
kemampuan, seperti berkomunikasi, menalar, menyimpulkan dan lain sebagainya (Zulmi et 
al., 2020). Hal tersebut selaras dari hasil penelitain yang dilaksanakan (Fauzan et al., 2017) 
yaitu peserta didik lebih terlatih serta terbiasa dalam hal memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan nyata yang sesuai dengan pengetahuan yang telah didapat pada kegiatan 
pembelajaran yang mengimplementasikan model pembelajaran PBL.  

Model dan pendekatan pemebelajaran tersebut diimplementasikan kedalam 
pembelajaran dengan cara tanya jawab, berdikusi dengan kelompok, menyajikan hasil diskusi 
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dan presentasi. Adapun dalam penerapan pembelajaran menggunakan media LKPD 
berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar peserta didik, dimana dalam LKPD tersebut juga 
didasarkan pada sintaks model pembelajaran PBL dengan pendekatan sosiosaintifik. LKPD 
melibatkan kegiatan yang memuat penyelidikan maupun pemecahan masalah yang harus 
dikerjakan peserta didik. Hal inilah yang dapat menstimulus kemampuan berpikir kritis pada 
peserta didik (Zulmi et al., 2020). Penerapan model pembelajaran serta penggunaan media 
pembelajaran berlandaskan pada perbedaan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran merasa terfasilitasi, sehingga minat belajar 
peserta didik dalam belajar meningkat dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Hal 
tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andira et al., 2022) menjelaskan 
bahwa hasil belajar peserta didik tergantung pada minat belajar peserta didik. Sehingga, 
minat belajar yang tinggi memperoleh hasil belajar yang baik. 

Dengan demikian, peningkatan hasil belajar terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 4 Ngawi pada pembelajaran IPA materi Bumi dan Sistem 
Tata Surya yang menerapkan model PBL selaras dengan penelitian yang telah dilaksanakan 
oleh Shofiyah Maqbullah, Tati Sumiati, Idat Muqodas (2019), terkait model PBL mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SD kelas V, hal ini dikarenakan 
terjadinya peningkatkan yang cukup baik pada setiap siklusnya (Maqbullah et al., 2018). 
Melainkan itu, implementasi model pembelajaran PBL pada penelitian ini dengan 
menggunkan pendekatan sosisosaintifik. Pendekatan pembelajaran berbasis sosiosaintifik 
yakni salah satu pendekatan pembelajaran yang mengupayakan dalam penerapan proses 
kegiatan belajar mengajar agar peserta didik secara kontekstual dengan adaya masalah-
masalah sains secara kontekstual dengan isu-isu sosial yang ada pada sehidupan sehari-hari 
(Alviaturrohmah et al., 2021). Dengan demikian, peserta didik memperoleh pembelajaran 
bermakna, hal ini dikarenakan dalam pembelajaran mengontruksi dalam kehidupan nyata 
dan dikatkan dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Pembelajaran bermakana 
tersebut menjadi landasan berpikir dalam tingkatan yang lebih kompleks. Berpikir dengan 
tingkatan yang lebih tinggi dengan proses yang mendalam tersebut dinamakan berpikir kritis. 
Menurut Yusi, berpikir kritis merupakan proses pemecahan masalah dengan pertimbangan 
yang matang berdasarkan pengalaman, teori dan fakta yang yang dihadapi (Ardiyanti, 2016). 

  

KESIMPULAN 

1. Terjadinya peningkatan setiap siklusnya, hal ini dapat diketahui berdasarkan perhitungan 
hasil ketuntasan klasikal. Dengan demikian penerapan model PBL dengan pendekatan 
sosiosaintifik mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Terjadinya peningkatan pada setiap siklusnya terkait kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
dengan demikian, model PBL dengan pendekatan sosiosaintifik mampu meningkatkan 
kekmampuan berpikir kritis peserta didik. 

3. Penerapan model PBL dengan pendekatan sosiosaintifik peserta didik memperoleh 
pembelajaran bermakna, hal ini dikarenakan dalam pembelajaran mengontruksi dikehidupan 
nyata serta diimplementasikan pada materi pembelajaran  yang telah dipelajari 
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